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INTISARI 

PENGARUH LIMBAH KATALIS DAN TERAK LOGAM SEBAGAI 

SUBSTITUSI SEMEN DAN PASIR TERHADAP SELF-COMPACTING 

CONCRETE, Andhika Mahendra, NPM: 150215788, Tahun 2019, Bidang 

Peminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas 

Atma Jaya Yogyakarta. 

 Self Compacting Concrete (SCC) adalah beton inovatif yang tidak 

memerlukan getaran untuk penempatan dan pemadatan. SCC itu sendiri dapat 

mengalir dengan beratnya sendiri dan dapat benar-benar mengisi seluruh area 

bekisting dan mencapai pemadatan penuh, bahkan mampu mencapai penguatan 

yang padat. Penelitian ini akan menguji pengaruh penggunaan limbah katalis 

sebagai substitusi semen dan terak logam sebagai substitusi pasir terhadap 

beton memadat sendiri. 

 Variasi kadar limbah katalis yang digunakan adalah 5%, 10%, dan 15% 

dari berat semen serta kadar terak logam yang digunakan adalah 10%, 20%, 

dan 30% dari berat pasir. Dimana, ketiga kadar limbah katalis dan ketiga kadar 

terak logam tersebut dikombinasikan satu persatu serta ada satu variasi yang 

tidak memakai limbah-limbah tersebut dan diberi nama beton normal (BN) 

sehingga jumlah variasi sebanyak 10 variasi. Pengujian beton segar meliputi 

flowability, viscosity, dan passing ability. Benda uji yang digunakan merupakan 

silinder berdiamer 15 cm dan tinggi 30 cm dimana, untuk pengujian kuat tekan 

dan modulus elastisitas berjumlah 4 silinder beton. Sedangkan, untuk pengujian 

kuat tarik belah beton berjumlah 3 silinder beton. Sehingga digunakan 7 

silinder beton untuk setiap variasinya. Oleh karena itu, jumlah silinder untuk 

penelitian ini berjumlah 70 silinder dengan 10 variasi. Seluruh pengujian 

mekanik beton dilakukan pada umur 28 hari. 

Hasil pengujian kuat tekan, kuat tarik dan modulus elastisitas pada 

beton normal umur 28 hari berturut-turut yaitu 30,18 MPa, 3,10 MPa, dan 

24.438,50 MPa. Variasi optimum agar dapat mencapai mutu tinggi adalah 

variasi BLT 5-30 dimana, kadar limbah katalisnya sebanyak 5% dari berat 

semen dan kadar terak logamnya 30% dari berat pasir yang memiliki kuat tekan 

sebesar 54,92 MPa dan mengalami kenaikan sebesar 81,96% dari kuat tekan 

beton normal. Kuat tarik belah betonnya sebesar 4,41 MPa dan mengalami 

kenaikan sebesar 42,39% dari kuat tarik belah beton normal. Serta modulus 

elastisitasnya sebesar 32.136,67 MPa dan mengalami kenaikan sebesar 31,50% 

dari modulus elastisitas beton normal. 

Kata kunci: Self Compacting Concrete, limbah katalis, terak logam, kuat tekan 

kuat tarik belah beton, modulus elastisitas.  

 

 

 


